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ABSTRAK 

PRISMA APRILIA CAHYANINGTIAS. Modal Sosial Desa Sagarahiang 

sebagai Penyangga Taman Nasional Gunung Ciremai. Dibimbing oleh ARZYANA 

SUNKAR dan EVA RACHMAWATI. 

Pengelolaan zona penyangga merupakan salah satu tujuan pengelolaan 

kawasan konservasi, yaitu tercapainya kesejahteraan masyarakat desa penyangga. 

Kesejahteraan masyarakat penyangga juga menjadi kunci keberhasilan upaya 

pengelolaan kawasan konservasi, sehingga penting untuk diperhatikan. Desa 

Sagarahiang merupakan desa tertua di Kabupaten Kuningan dan berbatasan 

langsung dengan Taman Nasional Gunung Ciremai, menjadikannya strategis dalam 

pengelolaan kawasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi modal sosial 

Desa Sagarahiang dan menilai hubungan antara modal sosial dengan karakteristik 

individu masyarakat. Pemilihan responden dilakukan menggunakan accidental 

sampling dengan total 30 orang. Pengumpulan data menggunakan kuisioner 

berskala Likert. Hasil penelitian mendapatkan bahwa Desa Sagarahiang memiliki 

modal sosial yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan 

sosialnya sudah baik dan dapat digunakan sebagai modal untuk melakukan 

pengembangan kesejahteraan ekonomi. Unsur kepercayaan dan jaringan 

merupakan dua unsur dengan hubungan terkuat dalam menentukan modal sosial di 

Desa Sagarahiang. Hal ini menandakan bahwa kepercayaan dan jaringan sebagai 

dua peubah utama yang dapat mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Desa Sagarahiang dan juga sebagai kunci membina hubungan baik dengan Taman 

Nasional Gunung Ciremai sehingga dapat membantu menjaga pelestariannya. 

Kata kunci: Desa Sagarahiang, kesejahteraan, modal sosial, Taman Nasional 

Gunung Ciremai 

 

ABSTRACT 

PRISMA APRILIA CAHYANINGTIAS. Social Capital of Sagarahiang Village 

Community as Buffer of Gunung Ciremai National Park. by ARZYANA SUNKAR 

and EVA RACHMAWATI. 

 Management of buffer zones is one effort to preserve and maintain the 

integrity of protected areas, intending to improve the surrounding community's 

welfare. Sagarahiang Village is the oldest village within the District of Kuningan. 

It is directly adjacent to Gunung Ciremai National Park, making it a very strategic 

position within the national park management. This research has the objective to 

identify the social capital of Sagarahiang Village and assess the relationship 

between social capital and individual characteristics of the community. Accidental 

sampling was used to select the respondents with a total of 30 people. Likert 

statements were used to collect the data.  Results showed that Sagarahiang Village 

has a high social capital, implying high social wellbeings. The elements of trust and 

network were the two elements with the strongest relationship in determining the 

social capital of Sagarahiang Village. This indicates that trust and network are the 

main drivers of the local welfare thus must be taken into consideration by the 

manager of Gunung Ciremai National Park. 

Keywords: Gunung Ciremai National Park, Sagrahiang Village, social capital  
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